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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

 Dari hasil akhir analisa data dan perbincangan yang sudah telah dilakukan 

oleh para analis mengenai perlakuan Akuntansi lingkungan di RSU Mayjen H.A 

Thalib, ditutup sebagai berikut; 

1. RSU Mayjen H.A Thalib telah menyelesaikan interaksi pengelolaan limbah 

yang layak untuk mencegah terjadinya penurunan kualitas lingkungan. Rumah 

sakit juga menimbulkan biaya untuk pengelolaan limbah, namun pihak rumah 

sakit belum mengumpulkan biaya-biaya tersebut ke dalam satu kesatuan 

seperti urutan biaya lingkungan dalam hipotesis Hansen dan Mowen. Biaya  

ini dikumpulkan dalam laporan anggaran bersama dengan catatan komparatif 

dari siklus fungsional rumah sakit seperti biaya tenaga kerja dan produk serta 

biaya umum dan manajerial. Selanjutnya adalah perlakuan atau pemanfaatan 

Akuntansi lingkungan menurut RSU Mayjen H.A Thalib; 

a. Mayor Jenderal RSU H.A Thalib memandang biaya penanganan limbah 

dengan menggunakan strategi kas basis, yang dirasakan ketika terjadi 

pertukaran atau ketika uang dikeluarkan untuk dibelanjakan untuk 

kebutuhan penanganan limbah. 

b. Dalam memperkirakan biaya lingkungan sehubungan dengan perlakuan 

limbah di Mayor Jenderal H.A. Rumah Sakit Umum Thalib menggunakan 

satuan rupiah dan memanfaatkan biaya yang dikeluarkan dan diambil dari 

biaya pengakuan rencana pengeluaran tahun sebelumnya. 
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c.  Dalam memperkenalkan biaya lingkungan RSU Mayor Jenderal H.A 

Thalib, laporan fungsional dikumpulkan dengan biaya komparatif lainnya 

seperti dalam laporan fungsional, termasuk biaya pemeliharaan, biaya 

tenaga kerja dan produk. 

d. Mayor Jenderal RSU H.A Thalib belum mengungkap pengaturan eksplisit 

dalam catatan laporan keuangan terkait dengan biaya lingkungan karena 

mereka masih dikumpulkan dengan biaya atau kegunaan yang berbeda. 

2. Rumah sakit belum melakukan Akuntansi lingkungan, hal ini ditunjukkan 

dengan tidak adanya laporan biaya lingkungan yang secara tegas dibedakan 

oleh Hansen dan Women, khususnya pengelompokan biaya lingkungan yang 

meliputi biaya pencegahan, deteksi, kegagalan internal serta  biaya kegagalan 

eksternal. 

 

5.2 Keterbatasan 

Dalam mengerjakaan skripsi peneliti mempunyai keterbatasan sebagai 

berikut : 

1. Peneliti memusatkan perhatian pada Akuntansi keuangan sejauh perlakuan 

Akuntansi untuk biaya pengelolaan limbah dan tidak menjelaskan sisi 

manajemennnya serta  Akuntansi lingkungan secara keseluruhan. 

2. Tidak ada standar Akuntansi khusus untuk Akuntansi lingkungan dan biaya 

langsung. 

5.3 Saran 

Berdasarkan kesimpulan diatas peneliti memahami bahwa masih ada 

banyak kelemahan dan itu terlihat belum sempurna namun peneliti mencoba untuk 
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memberikan sara  kepada perusahaan dan peneliti lebih lanjut sehingga nanti akan 

sangat ditingkatkan sebagai berikut: 

1. Diharapkan rumah sakit mengumpulkan laporan biaya lingkungan atau 

laporan yang berhubungan dengan pengelolaan limbah secara eksplisit dari 

laporan keuangan secara keseluruhan untuk memberikan data ke kontrol 

kualitas lingkungan sebagai jenis pekerjaan untuk bekerja pada kualitas 

lingkungan dan kewajiban terkait lingkungan di sekitar perusahaan. 

2. Diharapkan  rumah sakit bisa merancang laporan tentang biaya lingkungan 

serta yang dikelompokkan dalam hipotesis Hansen dan Wanita yang 

menggabungkan biaya pencegahan, deteksi, kegagalan internal serta  biaya 

kegagalan eksternal maka  bisa mengetahui yang mana dari keempatnya. jenis 

biaya yang paling banyak sehingga dapat membatasi biaya yang ditimbulkan 

oleh rumah sakit. 

3. Diharapkan  rumah sakit bisa mengungkap sumber daya terapi limbah secara 

mendalam dalam catatan laporan anggaran untuk memberikan data yang 

lengkap. 

4. Diharapkan peneliti berikutnya akan menambah pengungkapan umum 

perlakuan Akuntansi lingkungan tentang biaya perlakuan limbah dan memiliki 

opsi untuk menemukan prinsip-prinsip alokasi biaya lingkungan secara 

eksplisit sehingga mereka dapat mengukur hingga keadaan perusahaan yang 

ada. 
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